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MOTTO 
 
“Barangsiapa yang meringankan kesusahan seorang mukmin di dunia, maka Allah 
akan meringankan kesusahannya di hari kiamat. Barangsiapa memudahkan urusan 
seseorang yang dalam keadaan sulit, maka Allah akan memberinya kemudahan di 
dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutup aib seseorang, maka Allah akan 
menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantia menolong hamba-Nya 
yang suka menolong saudaranya” 
(HR. Muslim, no.2699) 
 
“Dua Kunci Kehidupan: Sabar & Syukur” 
(Ferry Anugerah) 
 
“Musuh yang berbahaya di duia ini adalah penakut da bimbang. Teman yang paling 
setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh” 
(Andrew Jackson) 
 
“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus saat dipukul ombak. Ia 
tidak hanya tetap berdiri kukuh, namun ia menentramkan amarah ombak dan 
gelombang itu” 
(Marcus Aurelius) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Al-Baqarah : 286) 
 
“Tidak ada Do’a yang Allah abaikan, hanya saja Allah lebih tau waktu yang tepat 
untuk mengabulkan. Allah selalu punya cara sendiri untuk membahagiakan 
hambaNya. Dan Janji Allah itu PASTI” 
(penulis) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study to examine the effect of sale and purchase financing, 
profit sharing financing, liquidity is measured by financing to deposit ratio (FDR) 
and intellectual capital to profitability is measured by return on assets (ROA) in 
Islamic Commercial Banks in Indonesia from 2013 to 2017. 
 
This study used secondary data from the annual reports of Islamic 
Commercial Banks. The sampling technique used is purposive sampling and it is 
obtained in as sample of this research 9 Islamic banks with a period of 5 periods. 
Data was analyzed by multiple linear regression.  
 
The results of this study test show that the of sale and purchase financing and 
intellectual capital have a significant effect on Islamic bank return on assets (ROA). 
While profit sharing financing and financing to deposit ratio (FDR) does not 
significant effect on  return on assets (ROA) of Islamic banks. 
 
Keyword: Sale and purchase financing, profit sharing financing, financing to deposit 
ratio, intellectual capital, return on assets   
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan jual beli, 
pembiayaan bagi hasil, likuiditas yang diukur dengan financing to deposit ratio 
(FDR) dan intellectual capital terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on 
asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013 – 2018. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dengan 
menggunakan data yang diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan puposive sampling yang menghasilkan sampel 
sebanyak 6 bank syariah dengan kurun waktu 6 periode. Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian adalah uji regresi data panel. 
 
Hasil penelitian dari uji regresi menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli dan 
intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA) bank 
syariah. Sedangkan pembiayaan bagi hasil dan financing to deposit ratio (FDR) tidak 
berpengaruh terhadap return on asset (ROA) bank syariah. 
 
Kata kunci: Pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, financing to deposit 
ratio, intellectual capital, return on asset 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja (performance) 
suatu bank yang menjadi tujuan dari manajemen perusahaan dengan cara 
memaksimalkan nilai dari pemegang saham, mengoptimalkan tingkat return, dan 
meminimalisasi risiko yang ada. Selain itu profitabilitas juga merupakan suatu hal 
yang mencerminkan kemampuan dari setiap perusahaan untuk menghasilkan laba.  
Kinerja manajerial sebuah perusahaan dikatakan baik jika tingkat profitabilitas 
perusahaan tinggi. Profitabilitas adalah faktor utama yang mendapat perhatian dari 
perusahaan dengan menganalisa dan menilai posisi keuangan serta potensi atau 
kemajuan-kemajuan perusahaan dalam laporan keuangan di suatu perusahaan 
(Hanafi, 2016). 
Berkaitan dengan suatu perusahaan, perkembangan jumlah Bank Umum 
Syariah menurut OJK dari tahun ke tahun semakin meningkat, begitu juga dengan 
jumlah kantor cabang yang didirikan. Berikut merupakan tabel 1.1. merupakan 
perkembangan Bank Umum Syariah selama periode 2010-2017 (www.bi.go.id). 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah Tahun 2010-2017 
 
Bank Umum 
Syariah 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Jumlah bank 11 11 11 11 12 12 13 13 
Jumlah kantor bank  1215 1390 1734 1987 2163 1990 1869 1825 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia, OJK 2018 
 
Dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan jumlah Bank Umum 
Syariah dalam setiap tahunnya, namun hal itu tidak diikuti dengan pertumbuhan ROA 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Seharusnya dengan semakin bertambahnya 
Bank syariah di Indonesia juga dapat menjadi faktor meningkatnya Profitabilitas di 
Perbankan syariah. Profitabilitas di Bank Umum Syariah justru mengalami penurunan 
pada tahun 2012 hingga 2014 (www.bi.go.id). 
Gambar 1.1 
 Perkembangan ROA Bank Umum Syariah Tahun 2012-2017 
 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK 2018 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
ROA 2.14 2.00 0.41 0.49 0.63 0.63
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Pada tahun 2013 ROA BUS mengalami penurunan sebesar 0.14% dari tahun 
sebelumnya. Kemudian pada tahun 2014 menurun lagi menjadi 0.41%. Masalah 
dalam Bank Umum Syariah saat ini adalah selama 3 tahun berturut-turut. ROA Bank 
Umum Syariah tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh BI, yaitu <1,5%. 
Semakin besar perolehan ROA sebuah bank, menunjukkan semakin besar pula 
perolehan tingkat keuntungan yang berhasil dicapai oleh bank tersebut dan 
menunjukkan juga semakin baiknya posisi bank tersebut dalam hal penggunaan asset 
(Dendawijaya, 2009). 
Dalam Bank Umum Syariah terdapat pembiayaan jual beli dan pembiayaan 
bagi hasil. Pendapatan suatu bank dipengaruhi oleh banyaknya keuntungan yang 
diperoleh dari pembiayaan. Jika bank mampu menyalurkan dana yang diperoleh dari 
investor ke nasabah melalui pembiayaan, maka tingkat likuiditas suatu bank akan 
berdampak pada kepercayaan masyarakat. Dengan begitu, pendapatan bank juga akan 
meningkat dan profitabilitas bank juga meningkat. Besarnya laba dan pembiayaan 
dapat menunjukkan tingkat keberhasilan bank dalam menjalankan usahanya 
(Muhamad, 2015). 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan antara peneliti satu 
dengan yang lain. Menurut Budihariyanto (2018), Azhar (2016) pembiayaan jual beli  
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan Nizar (2015) dan Rosiana 
(2019) menyatakan bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Dalam variabel lain, Budihariyanto (2018) menyatakan bahwa 
pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan Nizar 
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(2015) memperoleh hasil bahwa pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Selain menjalankan kegiatannya melalui pembiayaan jual beli dan 
pembiayaan bagi hasil, bank juga perlu memperhatikan likuiditas banknya, karena 
profitabilitas suatu bank dipengaruhi oleh likuiditas bank itu sendiri. Likuiditas 
adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewjiban jangka pendeknya. Dalam 
penelitian ini Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk mengukur 
likuiditas. FDR adalah rasio yang membandingkan antara total pembiayaan dengan 
dana pihak ketiga yang berhasil disalurkan. Semakin besar kredit yang disalurkan 
maka pendapatan bank akan meningkat. Ketika pendapatan bank meningkat, secara 
otomatis laba bank juga akan mengalami peningkatan (Rizkika, 2017). 
Riyadi (2014) menyatakan bahwa  Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan menurut Rizkika (2017) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA). 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas adalah intellectual 
capital, dimana IC merupakan aset tak berwujud yang dimiliki perusahaan dan 
memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Jika perusahaan ingin 
mendapatkan profit yang tinggi maka, perusahaan harus lebih memperhatikan 
pengelolaaan Intellectual capital perusahaan (Astuti, 2004). 
Pengelolaan intellectual capital yang baik akan memberikan nama baik bagi 
perusahaan sehingga meningkatkan minat pihak luar untuk berkontribusi di 
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perusahaan tersebut. Dengan begitu profitabilitas juga akan meningkat. Jika 
perusahaan menyadari akan pentingnya pengetahuan intelektual bagi suatu 
perusahaan, maka perusahaan pasti akan menjalankan bisnisnya berdasarkan 
pengetahuan. Sehingga perusahaan akan bersaing secara kompetitif melalui 
intellectual capital yang dimiliki perusahaan tersebut (Astuti, 2004). 
Menurut Dewanata (2016) VAIC berpengaruh terhadap profitabilitas. Sama 
halnya dengan hasil dari Rahma (2018) yang menunjukkan bahwa semua komponen 
VAIC berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan Menurut Anuoye (2016) modal 
struktural tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset, serta modal manusia 
dan modal relasional berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan Return on Asset sebagai alat 
analisis rasio profitabilitas untuk menentukan keuntungan bank melalui aset dalam 
bank tersebut. Variabel yang akan diteliti adalah berupa Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi Hasil, Likuiditas, dan Intellectual capital.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, 
Likuiditas dan Intellectual Capital terhadap Profitabilitas”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi, antara lain: 
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1. Profitabilitas bank umum syariah mengalami penurunan, terbukti dengan 
terjadinya penurunan Return On Asset (ROA) di tahun 2012-2014 
2. Adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laporan keuangan yang diteliti adalah laporan tahunan Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode 2013-2017. 
3. Dalam penelitian ini yang diasumsikan berpengaruh terhadap ROA Bank Umum 
Syariah adalah Pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, likuiditas dan 
intellectual capital. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah Pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
3. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia? 
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4. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah dan rumusan masalah yang 
diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan jual beli terhadap Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan bagi hasil terhadap Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
beberapa kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Bank Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan 
pertimbangan kebijakan terkait profitabilitas, khususnya melalui produk 
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, likuiditas maupun dari intellectual 
capital. 
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2. Bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang 
pengaruh pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil, likuiditas serta 
intelectual capital terhadap profitabilitas bank syariah dan juga untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan dalam Perbankan syariah 
mengenai pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, likuiditas dan 
intelectual capital terhadap profitabilitas. 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian terlampir 
1.8. Sistematika Penulian Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas landasan teori diantaranya mengenai Profitabilitas, 
Pembiayaan, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Likuiditas, Intelectual 
capital, dan penelitian terdahulu, kerangka berfikir serta hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai profil obyek penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis, dan jawaban dalam 
perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil analisis data yang 
dilakukan, keterbatasan yang melekat pada penelitian, dan saran-saran yang ditujukan 
untuk penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan 
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai islam dengan prinsip dasar bank 
syariah. Prinsip dasar bank syariah antara lain seperti bebas dari bunga (riba), bebas 
dari kegiatan spekulatif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas 
atau meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha 
yang halal (Ascarya, 2005). 
Bank syariah adalah lembaga keuangan/perbankan yang beroperasi dan 
mengembangkan produknya berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadist. Dengan kata 
lain, Bank syariah adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam. 
(Perwataadmaja dan Antonio, 1997). 
Berdasarkan UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah 
di Indonesia dapat dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), 
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Badan 
hukum BUS dan BPRS dapat berbentuk Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau 
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Koperasi. Sementara itu, UUS bukan merupakan badan hukum tersendiri, tetapi 
merupakan unit atau bagian dari suatu bank umum konvensional (Ascarya, 2005). 
 
2.1.2 Profitabilitas 
Menurut Wiagustini (2010) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan. 
Aktiva yang produktif dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, dengan cara 
membandingkan antara laba yang diperoleh dari jumlah aktiva perusahaan dalam 
suatu periode. Profitabilitas merupakan indikator yang mengungkapkan kompetensi 
suatu bank dan kualitas manajemennya (Ramdhan, 2011). 
Tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat efisiensi 
usaha yang dicapai oleh bank. Untuk mengukur profitabilitas dapat menggunakan 
rasio keuangan yang disebut dengan Rasio Profitabilitas. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba dan memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Hal ini dibuktikan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan dari 
investasi. Laporan laba rugi dan neraca berguna untuk mengukur rasio profitabilitas 
dengan membandingkan komponen-komponen yang ada didalamnya (Kuncoro dalam 
Ranianti dan Ratnawati, 2014). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 
batas minimum profitabilitas dalam bank syariah bisa dikatakan sehat adalah 1,5%. 
Profitabilitas yang tinggi atau bagus dapat menjamin kelangsungan hidup suatu bank 
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untuk mencapai kesuksesan. Namun, profitabilitas yang rendah atau buruk tidak akan 
menjamin suatu bank bertahan lama dalam kelangsungan hidupnya, bahkan dapat 
dikatan hampir bangkrut, karena rendahnya laba yang didapat oleh bank akan 
menjadi penghambat bank dalam membayar gaji karyawan maupun membiayai 
operasional perusahaannya. Jenis-jenis profitabilitas yang dapat digunakan adalah 
profit margin on sales, return on asset, return on equity dan laba per lembar saham 
(Kasmir, 2010). 
Dalam penelitian ini hanya menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Asset (ROA), karena Bank Indonesia sebagai pembina 
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat 
(Dendawijaya, 2009: 118). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan 
sebagai ukuran kinerja perbankan. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba melalui rasio profitabilitas (ROA) yaitu dengan menggunakan total 
aset yang dimiliki perusahaan dikurangi dengan beban yang dipakai untuk mendanai 
aset tersebut (Hanafi, 2016). Menurut Bambang (2005) kelebihan ROA antara lain 
sebagai berikut: 
1. ROA mudah dihitung dan mudah dipahami 
2. Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan aset yang dimiliki 
perusahaan untuk memperoleh laba 
3. Sebagai alat untuk mengevaluasi dalam penerapan kebijakan-kebijakan 
manajemen 
13 
 
 
  
Menurut Hanafi (2016) untuk mencari ROA dapat dirumuskan: 
    
           
          
      
 
2.1.3 Pembiayaan  
Menurut Ascarya (2013) Pembiayaan adalah penyediaan berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
yang ditentukan dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan berprinsip syariah 
adalah penyediaan dana berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain, dengan ketentuan pihak peminjam wajib melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan menyertakan bagi hasilnya. 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank yaitu memberikan 
fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang defisit unit. Dalam 
kegiatan operasionalnya pembiayaan terdapat dua pola pembiayaan yang utama 
yakni pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil (Antonio, 2001). Dengan 
demikian pengertian pembiayaan adalah penyediaan dana oleh bank yang disalurkan 
kepada pihak lain dengan ketentuan pengembalian dengan menyertakan imbalan atau 
bagi hasil. 
Menurut Muhamad (2015) pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
berupa: 
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1. Transaksi bagi hasil dengan akad mudharabah dan musyarakah 
2. Transaksi sewa menyewa dengan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 
muntahiya bittamlik 
3. Transaksi jual beli (piutang murabahah, salam, dan istishna‟) 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh 
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dengan pihak 
lain, dimana pihak yang dibiayai berkewajiban mengembalikan dana yang 
dipinjamkan setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan 
atau bagi hasil 
Menurut Karim (2010), jenis-jenis pembiayaan syariah menurut tujuannya 
dibagi menjadi pembiayaan modal kerja syariah, pembiayaan konsumtif syariah, dan 
pembiayaan investasi syariah. Sedangkan akad penyaluran pembiayaan yang menjadi 
dasar operasional bank syariah antara lain prinsip jual beli (murabahah, salam dan 
istishna‟), prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), prinsip sewa (ijarah dan 
IMBT), dan akad pelengkap (hiwalah, rahn, qardh, wakalah, dan kafalah). Pola utama 
yang mendominasi pada bank syariah berdasarkan statistik Bank Indonesia adalah 
prinsip jual beli dan prinsip bagi hasil.  
1. Pembiayaan Jual Beli 
Pembiayaan jual beli yaitu prinsip yang menerapkan tata cara jual beli, dimana 
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 
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nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian atas nama bank. (Riyadi, 2014). 
Pembiayaan jual beli antara lain: 
a. Pembiayaan Bai‟ al-Murabahah 
Bai‟ al-murabahah adalah jual beli barang dengan harga perolehan ditambah 
dengan keuntungan yang disepakati. 
b. Pembiayaan salam 
Bai‟ as-salam adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
dengan pembayaran dilakukan dimuka. 
c. Pembiayaan istishna‟ 
Transaksi bai‟ istishna‟ adalah kontrak penjualan antara pembeli dan 
pembuat barang. 
Pengelolaan pembiayaan jual beli merupakan salah satu komponen penyusun 
asset terbesar pada perbankan syariah yang akan menghasilkan pendapatan berupa 
margin/mark up. Dengan diperolehnya pendapatan tersebut maka akan 
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah serta pada akhirnya 
mampu mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan yang tercermin dari ROA 
(Retrun On Asset) (Muhammad, 2005). 
2. Pembiayaan Bagi Hasil 
Pembiayaan bagi hasil adalah suatu jenis pembiayaan (produk penyaluran dana) 
yang diberikan bank syariah kepada nasabahnya. bagi hasil adalah konsep berbagai 
keuntungan antara pihak bank dengan nasabah, konsep bagi hasil akan ditetapkan di 
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akhir setelah nasabah melakukan usaha untuk memperoleh keuntungan dengan 
nasabah yang telah disepakati sebelumnya (Riyadi, 2014). 
Pembiayaan bagi hasil itu sendiri dibagi menjadi 2, yaitu pembiayaan 
berprinsip mudharabah dan pembiayaan berpinsip musyarakah. Pembiayaan 
mudharabah adalah akad kerjasama antara bank dengan nasabah, dimana bank 
sebagai pemilik dana dan nasabah sebagai pengelola dana untuk memperoleh 
keuntungan dengan cara membagi keuntungan berdasarkan kesepakatan atau nisbah 
yang disepekati (Nurhayati, 2011). Menurut PSAK, mudharabah diklasifikasikan 
menjadi 3 jenis, yaitu: 
a. Mudharabah Muthlaqah; dimana pengelola dana memperoleh kebebasan dari 
pemilik dana untuk mengelola dananya. 
b. Mudharabah Muqayadah; dimana pengelola dana tidak berhak menentukan 
lokasi, cara dan atau objek investasi atau sektor usaha, karena pemilik dana 
yang berhak akan itu. 
c. Mudharabah Musytarakah; dimana pengelola dana ikut menyertakan modal 
atau dananya dalam kerja sama investasi. 
Sedangkan dalam pembiayaan musyarakah, Al-syirkah secara bahasa adalah 
al-ikhtilath yang artinya percampuran atau persekutuan dua orang atau lebih, 
sehingga keduanya sulit dibedakan atau tidak dapat dipisahkan. Pembiayaan 
musyarakah merupakan pendanaan yang dilakukan oleh pihak bank dimana pihak 
bank berperan sebagai pemilik dana atau ikut serta sebagai mitra usaha yang dikelola 
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oleh pihak lain. Keuntungan yang diperoleh sesuai dengan seberapa besar modal yang 
diinvestasikan yang telah disepakati pada awal perjanjian. Apabila usaha tersebut 
gagal, maka kerugian akan ditanggung secara bersama-sama sesuai dengan proporsi 
penyertaan modal (Rivai, 2010).  
Jenis-jenis akad musyarakah menurut Nurhayati (2011) dibagi berdasarkan 
eksistensi dan kontribusi dana investasi: 
Berdasarkan eksistensi 
a. Syirkah Al Milk 
Dimana barang yang dimiliki dua orang atau lebih adalah tanpa adanya akad. 
b. Syirkah Al „uqud 
Dimana harta dan keuntungan dalam transaksi menjadi rebutan antara dua 
orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu. 
1) Syirkah Abdan 
2) Syirkah Wujuh 
3) Syirkah „Inan 
4) Syirkah Muwafadah 
Berdasarkan Kontribusi dana investasi 
a. Musyarakah Permanen 
Musyarakah yang pembagian dananya ditentukan saat akad dan tetap sama 
sampai akad selesai. 
b. Musyarakah Menurun 
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Musyarakah yang pembagian dana salah satu mitranya akan dialihkan ke 
mitra lainnya secara bertahap, sehingga diakhir akad nanti bagian dananya 
bisa terus menurun. 
Profitabilitas (laba) yang diperoleh suatu perusahan sangat dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya pembiayaan bagi hasil. Bank akan memperoleh nisbah bagi hasil 
atas pembiayaan tersebut, dan bagi hasil tersebut menjadi laba bank syariah yang 
akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas (Riyadi dan Yulianto, 2014). 
 
2.1.4 Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk  memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Maksudnya, dapat membayar 
hutangnya pada saat ditagih dan mampu memenuhi permintaan kredit yang telah 
diajukan. Likuiditas dianggap sangat penting dalam suatu perusahaan, karena, jika 
likuiditas itu kurang atau rendah maka dapat menghambat perusahaan dalam 
memperoleh laba, menghambat investasi bahkan bisa menyebabkan kebangkrutan 
(Hanafi, 2016). 
Financing to Deposit Ratio ( FDR) merupakan rasio yang mengukur 
pembiayaan dengan dana pihak ketiga yang dimiliki bank (Dendawijaya. 2009). 
Dengan tingginya FDR maka penyaluran dana untuk pembiayaan semakin besar, 
sehingga dari pembiayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas 
Bank Syariah (Setiawan, 2009). Menurut PBI No12/19/PBI/2010, standar nilai rasio 
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FDR adalah berkisar antara 78% sampai 100%. Menurut Muhamad (2015), rumus 
rasio FDR sebagai berikut : 
    
                
                     
      
Dalam penelitian Nahar (2017) menjelaskan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA). 
 
2.1.5 Intelectual Capital 
1. Definisi Intellectual Capital  
Intelectual capital (IC) memiliki peran yang sangat penting dan strategis 
disuatu perusahaan dalam mengukur sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Dalam akuntansi, IC dikategorikan dalam aset tidak berwujud (intangiable asset). 
IC merupakan pengetahuan yang dapat memberi manfaat bagi perusahaan. 
Manfaatnya adalah pengetahuan tersebut mampu memberikan nilai tambah dan 
kegunaan yang berbeda bagi perusahaan, seperti dengan dapat menghasilkan 
barang atau jasa yang dapat menunjang tujuan administratif perusahaan. Jika 
perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya strategisnya 
maka perusahaan dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan yang akan 
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Ulum, 2017).  
Pengungkapan intelectual capital itu sendiri sangat dipengaruhi oleh 
kinerja intelektual dalam suatu perusahaan. Semakin baik kinerja intelektualnya, 
maka pengungkapannya pun juga akan semakin baik. Maka dari itu sangat 
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penting bagi perusahaan untuk memanfaatkan pengelolaan intelectual capital 
dengan baik, karena hal itu dapat meningkatkan tingkat profitabilitas yang akan 
diperoleh perushaan (Ulum, 2017). 
Intelectual capital tentunya sangat berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan karena pengungkapan intellectual capital dapat mempengaruhi 
stakeholder dalam mengembil keputusan. Berdasarkan hal tersebut 
pengungkapan intellectual capital harus sesuai dengan karakteristik kualitatif 
dalam akuntansi (Wahdikorin, 2010). Dalam penelitian Ting dan Lean (2010) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara VAIC dan ROA.   
 
2. Komponen Intelectual Capital 
          terdiri dari tiga komponen utama yang dapat dilihat dari 
sumber daya perusahaan, yaitu (Ulum, 2013): 
a. iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
Value Added Capital Employed (iB-VACA) adalah rasio antara nilai tambah 
(iB-VA) dan fisik modal yang digunakan (modal yang digunakan). iB-VACA 
adalah indikator Value Added diciptakan oleh satu unit modal fisik. iB-
VACA menjelaskan berapa banyak nilai tambah perusahaan yang dihasilkan 
dari modal fisik yang digunakan (Ulum, 2013). 
b. iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
Value Added Human Capital (iB-VAHU) menunjukkan berapa banyak nilai 
tambah (iB-VA) dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga 
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kerja karyawan (Kuryanto dan Syafruddin, 2009: 134). Hubungan antara nilai 
tambah dan modal manusia HC menunjukkan kemampuan iB-HC untuk 
menciptakan nilai dalam perusahaan (Puspitosari, 2016).  
c. iB-Modal struktural Value Added (iB-STVA) 
Struktur Modal Value Added (iB-STVA) menunjukkan kontribusi modal 
struktural SC dalam formasi nilai (Kuryanto dan Syafruddin, 2009: 134). 
STVA mengukur jumlah modal struktural SC yang diperlukan untuk 
menghasilkan satu rupiah dari nilai tambah (iB-VA) dan merupakan indikasi 
bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai (Puspitosari, 2016). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel  Peneliti  Hasil Penelitian Saran 
X: Intellectual 
Capital 
Y: Profitabilitas 
(ROA dan ROE) 
Variabel 
Control: 
Leverage dan 
ukuran 
perusahaan 
Ousama 
(2015) 
Secara keseluruhan, hasil 
menunjukkan bahwa 
VAIC dan komponennya 
memiliki efek pada 
profitabilitas bank syariah 
Tidak ada 
saran 
X: CAR, NPF, 
FDR, dan BOPO 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
Amelia 
(2015) 
1. Secara parsial variabel 
CAR, NPF, dan FDR 
berpengaruh negatif 
terhadap ROA 
2. BOPO berpengaruh 
positif terhadap ROA 
Tidak ada 
saran 
Tabel berlanjut….. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti  Hasil Penelitian Saran 
X: Intellectual 
capital, profit 
sharing ratio, 
zakat 
performance 
ratio dan 
equitable 
distribution ratio 
Y: Return On 
Asset 
Dewanata, dkk 
(2016) 
1. Intellectual capital 
dan zakat 
performance ratio 
berpengaruh positif 
terhadap ROA 
2. Sharing ratio 
berpengaruh negatif 
terhadap ROA 
3. Equitable distribution 
ratio berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan terhadap 
ROA 
4. Keempat variabel 
secara simultan 
berpengaruh terhadap 
ROA 
Menggunakan 
indikator lain 
dari islamicity 
performace 
index dan 
menambah 
periode 
penelitian 
serta 
memperluar 
objek 
penelitian. 
X: Financing to 
Deposit Ratio 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
Suryani 
(2011) 
Hasil analisis regresi 
menunjukkan 
tidak adanya pengaruh 
signfikan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) 
terhadap ROA. 
Menambah 
rasio 
keuangan 
seperti CAR, 
NPF, BOPO 
mapun 
variabel lain 
dan 
menggunakan 
pendekatan 
multivariate 
X: VAIC, PSR, 
ZPR, IIR 
Y: ROA 
 
Rahma 
(2018) 
1. VAIC, ZPR, dan IIR 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
ROA 
2. PSR berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap ROA 
Tidak ada 
saran 
Tabel berlanjut….. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti  Hasil Penelitian Saran 
X: Pembiayaan 
bagi hasil, 
pembiayaan jual 
beli, FDR dan 
NPF 
Y: Profitabilitas 
Budihariyanto, 
dkk 
(2018) 
1. Secara simultan 
keempat variabel 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
2. Pembiayaan bagi hasil, 
pembiayaan jual beli 
dan FDR berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas. 
3. NPF berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Memperluas 
objek di bank 
syariah di 
indonesi, 
menambah 
jangka waktu 
penelitian, dan 
menambah 
variabel ROE, 
BOPO, CAR, 
EVA dan 
pembiayaan 
sewa. 
X: Pembiayaan 
jual beli, 
Pembiayaan bagi 
hasil dan 
Intellectual 
capital 
Y: Kinerja 
keuangan 
Nizar  
(2015) 
1. Pembiayaan jual beli 
dan pembiayaan bagi 
hasil tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan bank syariah. 
2. Intellectual capital 
berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank 
syariah. 
Lebih fokus 
pada 
intellectual 
capital dengan 
alat ukur iB-
VAIC dengan 
objek bank 
syariah 
X: Pembiayaan 
jual beli, 
Pembiayaan bagi 
hasil, Non 
performing 
financing 
Y:Profitabilitas 
Rahman, dkk 
(2012) 
Hasil: 
1. Pembiayaan jual beli 
dan NPF berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap profitabilitas 
(ROA) 
2. Pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 
Menambah 
penelitian 
dengan setiap 
jenis akad 
yang 
mempengaruhi 
profitabilitas. 
Tabel Berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti  Hasil Penelitian Saran 
X: Intelectual 
Capital 
Y: Return On 
Asset 
Anuoye 
(2016) 
Modal struktural 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap return 
on asset 
Modal manusia dan modal 
relasional berpengaruh 
signifikan terhadap return 
on asset 
Tidak ada 
saran 
X: CAR, FDR, 
NPF, dan BOPO 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
Rizkika, dkk 
(2017) 
1. Secara simultan CAR 
FDR, NPF dan BOPO 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
2. Sedangkan secara 
parsial, CAR dan FDR 
tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
3. Sedangkan NPF dan 
BOPO berpengaruh 
terhadap profitibalitas. 
Perbankan 
syariah perlu 
menekan NPF 
dan BOPO 
untuk 
meningkatkan 
profitabilitas. 
X : Pembiayaan 
jual beli, 
pembiayaan bagi 
hasil, NPF 
Y: Profitabilitas 
Azhar, dkk 
(2016) 
1. Secara simultan ketiga 
variabel berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
yang diproksikan 
dengan Return on Asset 
sebesar 39,1%. 
2. Pembiayaan jual beli 
berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. 
3. Pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
4. Non performing finance 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
 
Menggunakan 
metode 
pendekatan 
lain dan 
menambah 
variabel yang 
mempengaruhi 
profitabilitas 
seperti BPO, 
NOM, FDR, 
NIM, LDR 
dan faktor 
lainnya 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti Hasil Penelitian Saran 
X: Intellectual 
Capital 
Y: ROA 
Muhanik 
(2015) 
Hasil: 
1. Variabel VACA, 
VAHU, STVA 
berpengaruh 
signifikan secara 
simultan terhadap 
Return on Assets 
(ROA) Bank Umum 
Syariah 
2. Variabel VACA dan 
STVA tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Return on Assets 
(ROA) Bank Umum 
Syariah 
3. Value VAHU 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Return on Assets 
(ROA) Bank Umum 
Syariah 
Tidak ada saran 
X: Pembiayaan 
bagi hasil, 
Pembiayaan jual 
beli, FDR dan 
NPF 
Y: Profitabilitas 
Riyadi 
(2014) 
1. Secara simultan 
keempat variabel 
independen 
berpengaruh terhadap 
ROA  
2. Pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA 
3. Pembiayaan jual beli 
dan NPF tidak 
berpengaruh terhadap 
ROA 
4. FDR berpengaruh 
positif terhadap ROA 
Mengembangkan 
dan 
menambahkan 
variabel 
independen lain 
yang secara 
teoritis 
berpengaruh 
terhadap ROA 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti Hasil Penelitian Saran 
X:  
Inflasi, PDB, 
CAR, FDR, NPF 
dan BOPO 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
Nahar 
(2017) 
1. Secara parsial variabel 
inflasi, NPF, dan BOPO 
berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 
2. Sedangkan variabel 
PDB, CAR, dan FDR 
berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Tidak ada 
saran 
X: Pembiayaan 
jual beli, 
pembiayaan bagi 
hasil, NPF, 
Inflasi, Kurs 
Y: Profitabilitas 
Rosiana, dkk 
(2019) 
1. Pembiayaan jual beli 
tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
2. Pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
3. Non performing 
financing berpengaruh 
negatif terhadap 
profitabilitas. 
4. Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
5. Kurs tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Menggunakan 
metode 
pendekatan 
lain, 
menambah 
variabel 
yamng 
mempengaruhi 
profitabilitas 
dan 
menambah 
jangka waktu 
penelitian. 
X: Intelectual 
Capital 
Y: Profitabilitas 
Salman, dkk 
(2012) 
Efisiensi modal manusia 
perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap return 
on asset 
Leverage perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap return on asset 
Tidak ada 
saran 
X: FDR dan NPF 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
 
Purbaningsih 
(2014) 
Secara parsial FDR 
maupun NPF tidak 
berpengaruh terhadap 
ROA 
Tidak ada 
saran 
Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel  Peneliti  Hasil Penelitian Saran 
X: CAR, FDR, 
NPF, PPAP, 
BOPO, Pangsa 
Pembiayaan, 
dan SBIS. 
Y: Profitabilitas 
(ROA) 
Ubaidillah 
(2016) 
1. Secara parsial variabel 
CAR, BOPO, dan 
pangsa pembiayaan 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA. 
2. FDR dan SBIS 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
ROA. 
3. NPF tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ROA. 
Tidak ada saran 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
Dari kerangka berfikir diatas, dapat kita jadikan hipotesis sebagai berikut: 
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2.3.1 Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya perpindahan 
kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan 
menjadi bagian atas harga barang yang dijual. Melalui pembiayaan jual beli yang 
disalurkan, bank syariah akan mendapatkan pendapatan berupa mark up atau margin 
keuntungan. Semakin besar pembiayaan jual beli maka semakin besar pula 
profitabilitas bank syariah (Rahman dan Ridha, 2012). 
Pengaruh pembiayaan jual beli terhadap profitabilitas pernah diteliti 
sebelumnya oleh Azhar dan Arim (2016) yang menunjukkan bahwa pembiayaan jual 
beli berpengaruh terhadap profitabilitas. 
H1 : Pembiayaan Jual Beli berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
 
2.3.2 Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas 
Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu komponen penyusun aset pada 
bank syariah. Dari pengelolaan pembiayaan bagi hasil, bank syariah memperoleh 
pendapatan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah. 
Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank. 
Besarnya laba yang diperoleh bank syariah akan mampu mempengaruhi profitabilitas 
yang dicapai. Semakin besar penyaluran dana yang diberikan maka akan semakin 
besar pula profitabilitas yang diperoleh bank (Muhammad, 2005). 
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Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas pernah diteliti 
sebelumnya oleh Budihariyanto (2018) yang memberikan hasil bahwa pembiayaaan 
bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas. 
H2 : Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
 
 
2.3.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Likuiditas merupakan hal yang paling penting bagi perusahaan karena 
berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Financing to Deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan antara 
jumlah pembiayaan yang diberikan dengan dana masyarakat seperti giro, simpanan 
berjangka (deposito), dan tabungan (Rizkika, 2017). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali kewajiban jangka pendeknya dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi FDR dalam batas 
tertentu, maka semakin meningkat pula laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan 
dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan meningkatnya laba, maka Return on 
asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang 
membentuk ROA (Setiawan, 2009). 
Pengaruh FDR terhadap profitabilitas pernah diteliti oleh Ubaidillah. (2016) 
yang menunjukkan bahwa hasil penelitian berpengaruh positif signifikan antara FDR 
terhadap  ROA. 
H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
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2.3.4 Pengaruh Intelectual Capital terhadap Profitabilitas 
Intelectual capital merupakan asset tidak berwujud yang berbasis 
pengetahuan, namun bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang 
ataupun jasa bahkan memberikannya untuk bisa mencapai tujuan administratif 
perusahaan dan akan berdampak pada keunggulan perusahaan. Semakin baik bank 
mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan semakin baik 
perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat memproduksi barang sesuai 
dengan dengan kebutuhan konsumen dan memberikan pelayanan yang memuaskan, 
maka hal itu merupakan keunggulan kompetitif yang dimiliki bank.  
Pengelolaan aset yang baik dapat meningkatkan laba atas sejumlah aset yang 
dimiliki perusahaan yang diukur dengan ROA. Hal ini berarti bank dapat 
menghasilkan pendapatan yang banyak dengan aset yang sedikit (Ulum, 2017). 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap profitabilitas pernah diteliti oleh Rahma 
(2018) dan Nizar (2015) yang menunjukkan bahwa intellectual capital berhubungan 
positif dengan kinerja keuangan termasuk profitabilitas. 
H4 : Intelectual Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah 
Waktu yang direncanakan dalam penyusunan penelitian ini dimulai dari bulan 
November 2018. Karena keterbatasan data, obyek pada penelitian ini yaitu pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahun 2013-
2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui 
pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, likuiditas, dan intellectual 
capital terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2013-2018. Pada tahun 2012-2013 terdapat 11 Bank Umum Syariah, tahun 
2014-2015 terdapat 12 Bank Umum Syariah, dan tahun 2016-2017 terdapat 13 Bank 
Umum Syariah. 
3.3.2 Sampel 
Berikut merupakan jumlah populasi yang dapat menjadi sampel dalam 
penelitian ini dengan tahap pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No Populasi Jumlah BUS 
1 Bank Umum Syariah di Indonesia 13 
2 Bank Umum Syariah yang data laporan keuangan 
tahunan tidak lengkap selama periode 2013-2017 
(2) 
3 Bank Umum Syariah yang tidak memiliki 
kelengkapan data pembiayaan jual beli maupun 
pembiayaan bagi hasil secara lengkap selama 
periode 2013-2017 
(2) 
4 Bank Umum Syariah yang mempunyai rugi atau 
ROA negatif 
(3) 
5 Sampel  6 
Total sampel (6 BUS x 6 periode) 36 
 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 6 Bank Umum 
Syariah. Berdasarkan jumlah sampel, maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel penelitian 
 
 
  
No Nama Bank Umum Syariah
1 PT Bank Muamalat Indonesia Syariah
2 PT Bank BRI Syariah
3 PT Bank BNI Syariah
4 PT Bank Mega Syariah 
5 PT Bank BCA Syariah 
6 PT Bank Syariah Bukopin
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 
purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2013 – 2018. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan tahunannya pada periode 2013 – 
2018. 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data terkait variabel yang 
diperlukan selama periode 2013 – 2018. 
4. Bank Umum Syariah yang memiliki laba atau Return On Asset positif selama 
periode 2013 – 2018. 
 
3.4 Data dan Sumber 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Daftar bank umum syariah pada 
tahun 2013 sampai 2018 diperoleh dari website masing-masing Bank Umum Syariah 
di Indonesia. Berikut merupakan tabel daftar website masing-masing Bank:  
Tabel 3.3 
Website Bank Syariah 
 
 
No Kode Nama Bank Alamat Website
1 BMIS PT Bank Muamalat Indonesia Syariah www.bankmuamalat.co.id
3 BRIS PT Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id
4 BNIS PT Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id
5 BMS PT Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id
6 BCAS PT Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id
7 BSB PT Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id
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3.5 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga metode pengumpulan 
data dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data 
berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah dengan cara online. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mengenai pembiayaan jual beli, 
pembiayaan bagi hasil, likuiditas, intellectual capital, dan profitabilitas yang terdapat 
dalam laporan tahunan Bank Umum Syariah. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (ROA). 
2. Variabel Independen (bebas) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan 
Bagi Hasil, Likuiditas (Financing to Deposit Ratio) dan Intellectual Capital. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Profitabilitas (ROA) (Y) 
Return On Asset (ROA) mencerminkan seberapa besar pengembalian yang 
dihasilkan perusahaan dalam bentuk aset. ROA merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang sering digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan  dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki (Rahman 
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dan Rochmanika, 2011). Dalam menghitung ROA, kita harus melihat total aset 
perusahaan di laporan neraca serta melihat laba bersih perusahan di laporan laba rugi. 
Berikut merupakan rumus perhitungan ROA (Hanafi, 2016): 
    
           
          
      
 
3.7.2 Pembiayaan Jual Beli (X1) 
Pembiayaan jual beli adalah bentuk penyaluran dana bank syariah yang 
berupa pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan keuntungan bank yang disebut 
margin (Antonio, 2001). Tinggi rendahnya nilai pembiayaan jual beli akan 
berpengaruh terhadap return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan jual 
beli yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return 
dan margin keuntungan atas pembiayaan jual beli yang diberikan kepada nasabah 
yang kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah 
(Yuliyanto,2014).  
Menurut Rahman dan Rochmanika (2012) pembiayaan jual beli dapat diukur 
dengan cara: 
Total Pembiayaan Jual Beli = Ln (Pembiayaan murabahah + Pembiayaan 
salam + Pembiayaan istishna’) 
 
3.7.3 Pembiayaan Bagi Hasil (X2) 
Pembiayaan bagi hasil adalah penyaluran dana dengan prinsip bagi hasil 
dengan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Pembiayaan bagi hasil dilakukan 
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dengan akad mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan bagi hasil merupakan salah 
satu produk yang diberikan bank syariah kepada nasabah.  Menurut Kasmir (2012) 
bagi hasil adalah keuntungan. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana baik 
investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada Nasabah dengan 
persyaratan.  
Sama halnya dengan pembiayaan jual beli, tinggi rendahnya nilai pembiayaan 
bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi 
profitabilitas (laba) yang didapat. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil yang 
disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan nisbah 
bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang kemudian bagi hasil 
tersebut menjadi laba bank syariah (Yuliyanto, 2014). 
Untuk mengukur pembiayaan bagi hasil dapat dilakukan dengan cara: 
(Rahman dan Rochmanika, 2012) 
Total Pembiayaan Bagi Hasil = Ln (Pembiayaan mudharabah + Pembiayaan 
Musyarakah) 
 
3.7.4 Likuiditas (X3)  
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pentingnya likuiditas dapat dilihat 
dengan adanya dampak yang akan terjadi di suatu bank ketika bank tidak dapat 
membayar kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas di suatu bank tidak boleh kurang 
atau harus dapat mencukupi kebutuhannya, karena jika tidak dapat menghambat bank 
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dalam pemenuhan kebutuhan operasionalnya. Ketika bank tidak mampu memenuhi 
kebutuhan operasionalnya, kebutuhan aliran dananya, serta membiayai kegiatannya, 
maka bank dikatakan mengalami persoalan pokok manajeman, yakni resiko likuiditas 
(Muhamad, 2015).  
Financing to Deposit Ratio (FDR) dipilih sebagai indikator yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Karena FDR merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya dan membayar kembali kepada 
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit. Semakin tinggi FDR maka 
semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan 
penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka pendapatan bank Return on 
Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap 
Return on Asset (ROA).Rumus untuk menghitung rasio FDR adalah (Muhamad, 
2015): 
    
                
                     
      
 
3.7.5 Intelectual Capital  (X4) 
                                . Adapun rumus iB-
VAIC dikonstruksi oleh Ulum (2013) dengan berdasarkan pada akun-akun laporan 
keuangan bank syariah di Indonesia dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menghitung iB-VA = OUT – IN   
Dimana: 
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OUT (Output) : Total Pendapatan, yang diperoleh dari: 
Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasional + pendapatan 
operasional lainnya – hak pihak ketiga dari bagi hasil dan syirkah temporer 
a. Pendapatan operasi utama kegiatan syariah 
1) Pendapatan penyaluran dana 
a) Dari pihak ketiga bukan bank 
b) Dari Bank Indonesia 
c) Dari bank-bank lain di Indonesia 
b. Pendapatan operasional lainnya 
1) Jasa investasi terikat (mudharabah muqayadah) 
2) Jasa layanan 
3) Pendapatan dari transaksi valuta asing 
4) Koreksi PPAP 
5) Koreksi penyisihan penghapusan transaksi rek. Administrasi 
c. Hak pihak ketiga dari bagi hasil dan syirkah temporer 
1) Pihak ketiga bukan bank 
a) Tabungan mudharabah  
b) Deposito mudharabah 
2) Bank indonesia 
3) Bank lain di Indonesia dan di luar Indonsia 
a) Tabungan mudharabah 
b) Deposito mudharabah 
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c) Sertifikat investasi mudaharabah antar bank 
IN (Input) : beban usaha / operasional dan beban non operasional (selain beban 
karyawan), seperti: 
a. Beban penyisihan kerugian asset produktif-bersih 
b. Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi  
c. Beban operasional lainnya; 
1) Beban bonus titipan wadiah 
2) Beban administrasi dan umum 
3) Beban penurunan nilai surat berharga 
4) Beban transaksi valuta asing 
5) Beban promosi 
2. Menghitung iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA) 
iB-VACA merupakan indikator untuk iB-VA yang diciptakan oleh satu unit dari 
human capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit 
dari CE terhadap value added perusahaan. 
        
  
  
 
Dimana: 
Capital Employed (CE) : Dana yang tersedia (total ekuitas) 
Perusahaan dikatakan baik dalam memanfaatkan CE nya dibandingkan dengan 
perusahaan lainn jika CE menghasilkan return yang lebih besar pada suatu 
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perusahaan daripada perusahaan lainnya. Karena bagian dari intelectual capital 
sebuah perusahaan adalah ketika perusahaan mampu memanfaatkan CE yang 
lebih dan lebih baik lagi. Yang menjadi indikator kemampuan intelectual capital 
perusahaan dalam memanfaatkan modal fisiknya dengan lebih baik adalah 
VACA. 
3. Menghitung iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
iB-VAHU menunjukkan berapa banyak iB-VA yang dihasilkan melalui dana 
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added 
organisasi. 
        
  
  
 
Dimana: 
Human Capital (HC) : Beban karyawan 
4. Menghitung Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu rupiah 
dari iB-VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 
penciptaan nilai. 
        
  
  
 
Dimana: 
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Structural Capital (SC) : VA – HC  
5. Menghitung Value Added Intelectual Capital             
Mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi.           merupakan 
penjumlahan dari                            . 
iB-VAIC digunakan untuk mengukur kinerja IC perbankan syari‟ah di Indonesia. 
Perhitungan yang berlandaskan pada akun-akun dalam laporan keuangan 
tradisional inilah yang akan memudahkan dan dapat memberikan gambaran 
tentang kinerja IC yang dimiliki oleh perbankan syariah (Ulum, 2017). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
memudahkan peneliti untuk membaca dan menginterpretasikan. Program software E-
Views 10 menjadi pilihan dalam penelitian untuk mengolah data dengan 
menggunakan bantuan model analisis regresi data panel. Sebelum melakukan 
pengujian regresi data panel, variabel-variabel penelitian diuji dengan asumsi klasik 
berdasarkan uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. 
Jika yang telah dilakukan semua dan terbukti asumsi klasik terpenuhi oleh data, maka 
analisis regresi bisa diteruskan. 
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3.8.1 Uji Pemilihan Model 
1. Uji Chow Test 
Uji chow digunakan untuk menentukan model yang tepat antara model 
common effect atau fixed effect (Widarjono, 2013). Pengujian hipotesis uji chow 
adalah sebagai berikut: 
   : model common effect 
   : model fixed effect 
Jika p-value cross-section < α (0,05), maka    ditolak dan    diterima, 
sehingga model yang tepat untuk digunakan adalah model fixed effect. Sebaliknya, 
jika p-value cross-section > α (0,05), maka    diterima dan    ditolak, sehingga 
model yang tepat untuk digunakan adalah model common effect (Yamin, 2011). 
2. Uji Hausman 
Uji hausman digunakan untuk menentukan model yang tepat antara model 
fixed effect atau random effect (Widarjono, 2013). Pengujian hipotesis uji hausman 
adalah sebagai berikut: 
   : model random effect 
   : model fixed effect 
Jika probability chi-square < α (0,05), maka    ditolak dan    diterima, 
sehingga model yang tepat untuk digunakan adalah model fixed effect. Sebaliknya, 
jika probability chi-square > α (0,05), maka    diterima dan    ditolak, sehingga 
model yang tepat untuk digunakan adalah model random effect (Yamin, 2011). 
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3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model yang tepat 
antara model random effect atau common effect (Yamin, 2011). Uji Lagrange 
Multiplier dapat dilakukan dengan menggunakan metode Bruesch-Pagan. Metode 
Bruesch-Pagan berguna untuk menguji mengetahui model mana yang tepat untuk 
digunakan dengan melihat nilai probabilitas pada bagian Bruesch-Pagan. Jika nilai 
probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 maka model yang tepat untuk 
digunakan adalah model common effect. Sedangkan jika nilai probabilitas kurang dari 
0,05 maka model yang tepat digunakan adalah random effect. 
 
3.8.2 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas beartujuan untuk mengetahui model regresi variabel dependen 
dan variabel independen normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Berra (JB test). Jika probabilitas 
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% ( ≥ 5%) maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji perbedaan variance dalam 
model regresi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 
hetetoskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Breusch-Pagan.  
Jika p-value Obs*R-Square < α (0,05), maka    ditolak dan    diterima, artinya data 
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terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika p-value Obs*R-Square > α 
(0,05), maka    diterima dan    ditolak, yang artinya tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas (Ajija, 2011). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi, apakah ada 
koreksi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2018). Adanya 
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasinya. Jika koefisien korelasi 
dari masing-masing variabel independen > 0,8 maka model regresi terjadi 
multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai koefisien korelasi < 0,8 maka model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas (Ajija, 2011).  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear terdapat 
korelasi kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi 
maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2018). Autokorelasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-Godfrey dengan cara melihat nilai 
probabilitasnya. Jika nilai prob < 0,05 maka terjadi gejala autokorelasi. Sebaliknya, 
jika nilai prob > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dari persamaan regresi secara bersama-sama (Ghozali, 2018). 
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Pengambilan keputusan nilai probabilitas dari hasil pengolahan data adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Hipotesis diterima 
b. Jika nilai Sig.  > 0,05 Hipotesis ditolak 
2. Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu 
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
 
3.8.4 Regresi Data Panel 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
analisis data panel dengan program software E-views. Data panel merupakan 
gabungan data cross section dengan data time series atau biasa disebut dengan data 
longitudinal (Widarjono, 2013). 
Dalam menggunakan data panel dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu 
metode kuadrat kecil (pooled least square), metode efek tetap (fixed effect) dan 
metode efek random (random effect) (Widarjono, 2013). Dalam penelitian ini 
menggunakan data cross section 6 Bank Umum Syariah dan data time series tahun 
2013 – 2018. 
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Untuk menguji hipotesis digunakan model sebagai berikut: 
                          
Dimana v = e + µ 
Keterangan: 
Y  = Profitabilitas (ROA) 
X1  = Pembiayaan Mudharabah 
X2  = Pembiayaan Musyarakah 
X3  = Likuiditas 
X4  = Intelectual Capital 
e  = error 
µ  = residual individu 
β1,β2,β3,β4 = koefisien regresi 
Besarnya nilai t test atau sig t berguna untuk mengetahui apakah hipotesis 
didukung oleh data atau tidak. Hipotesisi ditolak jika besarnya sig t lebih besar dari 
tingkat alpha yang digunakan, maka variabel independen tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, hipotesis diterima jika sig t lebih kecil dari 
tingkat alpha yang digunakan. 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian 
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yang digunakan dengan melihat nilai p-value yang diperoleh dengan taraf signifikan 
yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai p-value < 0,05 maka variabel 
independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Sebaliknya, jika p-value > 0,05 maka variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Parametrik sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak. 
b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh pembiayaan jual beli, 
pembiayaan bagi hasil, likuiditas dan intellectual capital terhadap profitabilitas bank 
umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
laporan tahunan (annual report) bank umum syariah di Indonesia. Laporan tahunan 
diperoleh dari website masing-masing bank syariah. Data yang diperoleh berupa 
return on asset (ROA), jumlah pembiayaan jual beli, jumlah pembiayaan bagi hasil, 
financing to deposit ratio (FDR), dan intellectual capital (IC). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 13 bank umum syariah di Indonesia 
periode 2013 – 2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
No Populasi Jumlah BUS 
1 Bank Umum Syariah di Indonesia 13 
2 Bank Umum Syariah yang data laporan keuangan 
tahunan tidak lengkap selama periode 2013-2017 
(2) 
3 Bank Umum Syariah yang tidak memiliki 
kelengkapan data pembiayaan jual beli maupun 
pembiayaan bagi hasil secara lengkap selama 
periode 2013-2017 
(2) 
4 Bank Umum Syariah yang mempunyai rugi atau 
ROA negatif 
(3) 
5 Sampel  6 
Total sampel (6 BUS x 6 periode) 36 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat kita ketahui pada periode 2013 – 2018 terdapat 13 
bank syariah di Indonesia, namun bank yang memenuhi kriteria dalam pengambilan 
sampel sebanyak 9 bank syariah. Berikut daftar bank yang memenuhi kriteria 
pengambilan sampel: 
Tabel 4.2 
Daftar Bank Syariah 
 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 PT Bank Muamalat Indonesia Syariah 
2 PT Bank BRI Syariah 
3 PT Bank BNI Syariah 
4 PT Bank Mega Syariah  
5 PT Bank BCA Syariah  
6 PT Bank Syariah Bukopin 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Pemilihan Model 
Uji pemilihan model dilakukan untuk memilih model yang tepat diantara tiga 
model, yaitu common effect, fixed effect, dan random effect yang kemudian dapat 
dilanjutkan dengan melakukan analisis regresi data panel. Pada tabel dibawah 
merupakan hasil pengujian dari pemilihan model common effect: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Model Regresi Common Effect 
 
     
     Period fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/21/19   Time: 17:33   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072266 2.948580 0.0060 
PBH -7.419922 1.789987 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Akaike info criterion -7.600846 
Sum squared resid 0.000798    Schwarz criterion -7.380912 
Log likelihood 141.8152    Hannan-Quinn criter. -7.524083 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
     
Sumber: Data diolah, 2019 
Setelah melakukan uji model common effect, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji fixed effect. Pada tabel ini merupakan hasil uji model fixed effect: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Model Regresi Fixed Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 23:27   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.006369 0.013061 -0.487639 0.6299 
PJB 6.878858 3.707970 1.855155 0.0749 
PBH -1.120998 4.652889 -2.409253 0.0234 
FDR 0.018157 0.012967 1.400282 0.1732 
IC 0.000109 0.000468 0.233799 0.8170 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.581176    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.436199    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.004734    Akaike info criterion -7.637871 
Sum squared resid 0.000583    Schwarz criterion -7.198004 
Log likelihood 147.4817    Hannan-Quinn criter. -7.484346 
F-statistic 4.008737    Durbin-Watson stat 2.461479 
Prob(F-statistic) 0.002598    
     
     
Sumber : Data diolah, 2019 
Daru uji fixed effect, maka dialnjutkan dengan menguji model random 
effect. Pada tabel 4.5 ini merupakan hasil uji model Random effect: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Model Regresi Random Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/26/19   Time: 23:29   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.010978 -1.527945 0.1367 
PJB 6.112419 1.933219 3.160657 0.0035 
PBH -7.419922 1.669881 -4.443384 0.0001 
FDR 0.027142 0.011721 2.315583 0.0274 
IC 0.000537 0.000406 1.324027 0.1952 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.004734 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Sum squared resid 0.000798 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Sum squared resid 0.000798    Durbin-Watson stat 2.025888 
     
     
 
 
Berdasarkan hasil uji dari ketiga model antara lain common effect, fixed effect, 
dan random effect maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji pemilihan model 
dengan uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. 
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1. Uji Chow Test 
Uji chow dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara model 
commond effect atau fixed effect. Dengan cara dilihat pada p-value cross section pada 
uji chow. Berikut merupakan hasil uji chow: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Chow Test 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects   
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.274431 (5,26) 0.0200 
Cross-section Chi-square 17.582216 5 0.0035 
     
     Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa p-value cross-section chi-square 
adalah sebesar 0,0035 atau < 0,05. Dan nilai p-value cross-section F adalah sebesar 
0,0200 yang juga kurang dari 0,05. Artinya    ditolak dan    diterima. Jadi model 
yang tepat untuk digunakan adalah model fixed effect. 
2. Uji Hausman Test 
Uji hausman dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara model 
fixed effect atau random effect. Dengan cara melihat nilai probability chi-square 
pada uji hausman. Berikut merupakan hasil uji hausman Test: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Hausman Test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 8.016436 4 0.0910 
     
     Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai probability chi-square 
sebesar 0,0910 atau dapat dikatan lebih besar dari nilai α (0,05). Dengan begitu 
berarti    diterima dan    ditolak, sehingga model yang tepat untuk digunakan 
adalah model random effect. 
3. Uji Lagrange Multiplier 
Uji lagrange multiplier dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara 
model random effect atau common effect. Metode yang digunakan dalam uji lagrange 
multiplier adalah metode Breusch-Pagan dengan melihat nilai probabilitas pada uji 
Breusch-Pagan tersebut. Berikut merupakan hasil uji lagrange multiplier: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 
Lagrange multiplier (LM) test for panel data 
Date: 08/21/19   Time: 17:08  
Sample: 2013 2018   
Total panel observations: 36  
Probability in ()   
    
    Null (no rand. 
effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  0.271802  5.016658  5.288460 
 (0.6021) (0.0251) (0.0215) 
Honda  0.521346  2.239790  1.952418 
 (0.3011) (0.0126) (0.0254) 
King-Wu  0.521346  2.239790  1.952418 
 (0.3011) (0.0126) (0.0254) 
GHM -- --  5.288460 
 -- -- (0.0285) 
    
    Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai chi-square > 0,05 sehingga 
   diterima dan    ditolak. Jadi model yang tepat untuk digunakan adalah model 
common effect (CEM) (Yamin, 2011). 
Pada uji chow hasil yang diperoleh adalah model fixed effect yang tepat untuk 
digunakan. Kemudian dilakukan uji hausman yang memperoreh hasil bahwa model 
yang tepat untuk digunakan adalah model random effect. Karena dalam uji chow dan 
uji hausman diperoleh hasil dengan model yang berbeda, maka dilakukan uji 
lagrange multiplier untuk mengetahui model mana yang lebih tepat untuk digunakan. 
Pada uji lagrange multiplier hasil yang diperoleh adalah model common effect yang 
lebih tepat untuk digunakan.  
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4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Dalam analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai 
minimum, nilai maximum, mean, dan nilai standar deviasi. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian antara lain adalah return on asset (ROA), pembiayaan jual beli, 
pembiayaan bagi hasil, financing to deposit ratio (FDR), dan intellectual capital (IC). 
Adapun hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
      
       ROA PJB PBH FDR IC 
      
      
 Mean  0.008628  8035301.  6141618.  0.890994  1.611660 
 Median  0.008600  6792879.  2690214.  0.907200  1.867579 
 Maximum  0.026300  20186716  22066320  1.027000  8.487966 
 Minimum  0.000200  597422.0  41907.00  0.718700 -5.676003 
 Std. Dev.  0.006305  6348839.  7005239.  0.074353  2.102032 
 Observations 36 36 36 36 36 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat kita ketahui bahwa: 
1. Return on Asset (ROA) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai minimum dan maximum return on asset 
adalah 0,000200 dan 0,026300. Nilai rata-rata return on asset sebesar  0.008628. 
Standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar  0.006305 dari nilai 
rata-rata. Berdasakan SEBI No.13/24/DPNP/2011 ROA bank syariah dikatakan 
baik jika berkisar antara 1,25% - 1,5%. Dari hasil uji diatas menunjukkan bahwa  
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ROA bank syariah masih kurang baik. Nilai minimum dicapai oleh Bank Syariah 
Bukopin tahun 2017. Sedangkan nilai maximum dicapai oleh Bank Mega 
Syariah tahun 2016. 
2. Pembiayaan Jual Beli 
Pada variabel pembiayaan jual beli menunjukkan bahwa nilai minimum 
sebesar  597.422  dan nilai maximum sebesar 20.186.716. Sedangkan nilai rata-
rata pembiayaan jual beli adalah sebesar  8035301. dengan penyimpangan 
sebesar  6348839. Nilai minimum dicapai oleh Bank BCA Syariah tahun 2013. 
Sedangkan nilai maximum dicapai oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 
2014. 
3. Pembiayaan Bagi Hasil 
Rata-rata jumlah pembiayaan bagi hasil adalah sebesar  6141618.dengan 
penyimpangan sebesar 7005239. Sedangkan nilai minimum pembiayaan bagi 
hasil adalah sebesar 41.907 dan nilai maximum sebesar 22.066.320. Nilai 
minimum dicapai oleh Bank Mega Syariah tahun 2013. Sedangkan nilai 
maximum dicapai oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014. 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Nilai minimum financing to deposit ratio adalah sebesar 0.7187 dan nilai 
maximum sebesar 1.0270. Sedangkan rata-rata financing to deposit ratio sebesar 
0.890994 dengan penyimpangan sebesar 0.074353. Menurut PBI 
No12/19/PBI/2010 standar nilai rasio financing to deposit ratio adalah berkisar 
antara 78% - 100%. Jadi berdasarkan hasil uji deskriptif statistik diatas rasio 
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FDR dikatakan sudah baik. Nilai minimum dicapai Bank BRI Syariah pada tahun 
2017. Sedangkan nilai maximum dicapai oleh Bank BRI tahun 2013. 
5. Intellectual Capital (IC) 
Nilai minimum dari intellectual capital sebesar -5,6760 dan nilai maximum 
sebesar 8.487966. Sedangkan nilai rata-rata dari intellectual capital 1.611660 
dengan penyimpangan sebesar 2.102032. Hal itu menunjukkan bahwa 
intellectual capital bank umum syariah dikatakan berada dalam kategori common 
performance, karena nilai intellectual capital berkisar antara 1,5 – 1,99 (Ulum, 
2013). Nilai minimum dicapai oleh Bank BRI Syariah pada tahun 2013. 
Sedangkan nilai maximum dicapai Bank BNI Syariah pada tahun 2017. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Dalam suatu penelitian yang baik dengan menggunakan regresi, maka harus 
memenuhi syarat uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas normalitas dilakukan dengan 
melihat nilai probabilitas atau p-value. Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan 
menggunakan uji Jarque Berra (JB Test): 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
0
2
4
6
8
10
12
-0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 0.015
Series: Residuals
Sample 1 36
Observations 36
Mean      -3.37e-19
Median  -0.000487
Maximum  0.013438
Minimum -0.011998
Std. Dev.   0.004776
Skewness   0.126381
Kurtosis   4.217756
Jarque-Bera  2.320228
Probability  0.313451

 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa p-value adalah sebesar 
0,313451. Angka tersebut menunjukkan bahwa p-value pada uji Jarque Berra lebih 
besar dari 0,05 yang artinya hasil uji normalitas dalam penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya 
(Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Breusch-Pagan. Jika nilai 
p-value Obs*R-Square lebih dari 0,05 maka model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Tabel 4.11 menunjukkan hasil dari uji heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 1.980362    Prob. F(4,31) 0.1221 
Obs*R-squared 7.326864    Prob. Chi-Square(4) 0.1196 
Scaled explained SS 8.740970    Prob. Chi-Square(4) 0.0679 
     
     Sumber: Data dioleh, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa p-value Obs*R-Square adalah 
sebesar 0,1196 atau dapat dikatakan lebih besar dari nilai α. Jadi berdasarkan nilai 
dari p-value Obs*-Square dapat dikatakan bahwa    diterima dan    ditolak 
sehingga data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahu apakah terjadi korelasi antara 
variabel independen atau tidak (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui adanya 
multikolinearitas dalam model regresi dapat melihat nilai koefesien korelasinya. Jika 
koefisien korelasi dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,8 maka 
terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing 
variabel independen kurang dari 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ajija, 
2011). Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 PJB PBH FDR IC 
     
     PJB  1.000000  0.721390 -0.320471  0.221650 
PBH  0.721390  1.000000 -0.178035  0.059509 
FDR -0.320471 -0.178035  1.000000 -0.294147 
IC  0.221650  0.059509 -0.294147  1.000000 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa semua variabel independen 
dalam penelitian ini tidak terkena masalah multikolinearitas. Hal ini karena nilai 
matrik korelasi dari masing-masing variabel independen (PJB, PBH, FDR, dan IC) 
adalah kurang dari 0,8.  
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.174876    Prob. F(2,29) 0.1318 
Obs*R-squared 4.695419    Prob. Chi-Square(2) 0.0956 
     
     Sumber: Data diolah, 2019 
Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas > 0,05 
atau sebesar 0,0956. Yang artinya bahwa ketika nilai probabilitas > α atau 0,0956 
> 0,05 membuktikan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model. 
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4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Untuk mengetahui kelayakan 
model regresi maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi 
dengan F hitung. Jika nilai signifikansi kurang 0,05 dan F hitung > F tabel, maka 
dapat dikatakan model regresi sudah layak digunakan. berikut merupakan hasil uji F 
pada tabel 4.14 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/22/19   Time: 19:06   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072267 2.948580 0.0060 
PBH -7.419923 1.789988 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Akaike info criterion -7.600846 
Sum squared resid 0.000798    Schwarz criterion -7.380912 
Log likelihood 141.8152    Hannan-Quinn criter. -7.524083 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
     
Sumber: Data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.14 hasil regresi dari model common effect diperoleh nilai 
probabilitas F statistik sebesar 0,001386. Yang artinya bahwa secara bersama-sama 
variabel independen (pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, financing to 
deposit ratio dan intellectual capital) berpengaruh terhadap ROA. Hal itu dibuktikan 
dengan adanya nilai probabilitas < α atau 0,001386 < 0,05. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
  
  
R-squared 0.426216 
Adjusted R-squared 0.352179 
S.E. of regression 0.005075 
Sum squared resid 0.000798 
Log likelihood 141.8152 
F-statistic 5.756826 
Prob(F-statistic) 0.001386 
  
  
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square 
sebesar 0,352179 yang menunjukkan bahwa 35,2% profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA dipengaruhi oleh variabel pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, 
FDR dan intellectual capital. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
diluar model. 
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4.2.5 Analisis Regresi Data Panel 
Dalam uji pemilihan model, model yang tepat untuk digunakan dalam analisis 
regresi data panel ini adalah model common effect. Berikut merupakan hasil uji 
regresi data panel dengan model common effect: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Data Panel Dengan Model Common Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/22/19   Time: 19:06   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072267 2.948580 0.0060 
PBH -7.419923 1.789988 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Akaike info criterion -7.600846 
Sum squared resid 0.000798    Schwarz criterion -7.380912 
Log likelihood 141.8152    Hannan-Quinn criter. -7.524083 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
     
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi data panel diatas, model regresi dapat 
ditulis dengan rumus sebagai berikut: 
Y = -0,016774 + 6,110241*PJB – 7,419924*PBH + 0,027142*FDR + 
0,00053*IC  
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dijelaskan analisis sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar -0,016774 satuan menunjukkan bahwa jika variabel 
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, FDR dan intellectual capital 
bernilai konstan (0), maka nilai dari profitabilitas (ROA) adalah sebesar -
0,016774 satuan (berkurang 0,016774 satuan). 
2. Koefisien regresi variabel pembiayaan jual beli adalah sebesar 6,110241 satuan 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan jumlah pembiayaan sebesar 1 satuan, 
maka akan diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 6,11024 satuan. 
3. Koefisien regresi variabel pembiayaan bagi hasil adalah sebesar -7,419924 
satuan menunjukkan bahwa setiap peningkatan pembiayaan bagi hasil sebesar 1 
satuan, maka akan diikuti dengan penurunan ROA sebesar 7,419924 satuan. 
4. Koefisien regresi variabel financing to deposit ratio adalah sebesar 0,027142 
satuan menunjukkan bahwa setiap peningkatan proporsi FDR sebesar 1 satuan 
maka akan diikuti dengan peingkatan ROA sebesar 0,027142 satuan. 
5. Koefisien regresi variabel intellectual capital adalah sebesar 0,00053 satuan 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai intellectual capital sebesar 1 satuan 
maka akan diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,00053 satuan. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, financing to deposit ratio, dan 
intellectual capital terhadap return on asset (ROA). Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi dengan nilai α = 0,05 dan t 
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hitung dengan t tabel. Jika nilai signifikansi < nilai α t hitung > t tabel, maka variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil t pada 
tabel 4.17 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072661 2.948580 0.0060 
PBH -7.419924 1.789987 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
     
     Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat diketahui pengaruh variabel independen 
terhadap ROA adalah sebagai berikut: 
1. Variabel pembiayaan jual beli memiliki nilai p-value sebesar 0,0060. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X1 berpengaeuh terhadap Y karena nilai p-value < 
α atau 0,0060 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
2. Variabel pembiayaan bagi hasil memiliki nilai p-value sebesar 0,0002. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap Y karena nilai p-value < 
α atau 0,0002 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
3. Variabel financing to deposit ratio memiliki nilai p-value sebesar 0,0386. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X3 berpengaruh terhadap Y karena nilai p-value < 
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α atau 0,0386 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
financing to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
4. Variabel intellectual capital memiliki nilai p-value sebesar 0,2260. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X4 tidak berpengaruh terhadap Y karena nilai p-
value > α atau 0,2260 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel intellectual capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diketahui hasil dari pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
No Hipotesis Hasil Diterima / Ditolak 
H1 Pembiayaan jual beli 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Nilai p-value < α atau 
0,0060 < 0,05 
Diterima 
 
H2 Pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Nilai p-value < α atau 
0,0002 < 0,05 
Diterima 
 
 
H3 Financing to deposit 
ratio berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
Nilai p-value < α atau 
0,0386 < 0,05 
Diterima 
H4 Intellectual capital 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Nilai p-value > α atau 
0,2260 > 0,05 
Ditolak 
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4.3.1. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai p-
value lebih kecil dari nilai α atau 0,0060 < 0,05. Semakin besar jumlah pembiayaan 
jual beli, maka semakin besar pendapatan yang diperoleh. Pendapatan yang diperoleh 
berupa pendapatan margin murabahah dan pendapatan margin istishna‟. Jika 
pendapatan tinggi maka laba juga akan meningkat, dengan meningkatnya laba, maka 
ROA bank syariah juga akan meningkat. Selain itu, risiko pembiayaan jual beli lebih 
rendah dari pembiayaan lain.  
Fenomena yang terjadi pada masing-masing bank umum syariah yang 
dibuktikan berdasarkan hasil olah data statistik antara lain yang terjadi pada Bank 
BNI Syariah tahun 2014 – 2016 mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 11, 
477,499 pada tahun 2014, 13,486,471 pada tahun 2015 dan 15,230,367 pada tahun 
2016. Peningkatan pembiayaan jual beli diikuti dengan peningkatan ROA pada Bank 
BNI Syariah pada tahun 2014 – 2016 sebesar 0,0127; 0,0143; dan 0,0144. Selain BNI 
Syariah, peningkatan pembiayaan jual beli yang diikuti dengan peningkatan ROA 
adalah Bank BCA Syariah yang mengalami peningkatan pada tahun 2014 – 2017 
sebesar 948,034; 1,428,091; 1,495,010 dan 1.557,673. Peningkatan pembiayaan jual 
beli diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,0076; 0,0096; 0,0113; dan 0,0117.  
Penelitian ini didukung oleh penelitian Rahman dan Ridha (2012) dan Azhar 
dan Arim (2016) yang menyatakan bahwa pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  
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4.3.2. Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA). Ditunjukkan dengan nilai p-value lebih kecil dari nilai 
α atau setara dengan 0,0002 < 0,05. Bank syariah mempercayakan dananya kepada 
nasabah melalui penyaluran pembiayaan untuk dikelola dan nantinya akan 
dikembalikan sesuai kesepakatan dari kedua pihak. Tinggi rendahnya nilai 
pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan dan akan 
mempengaruhi profitabilitas (laba) yang didapat. Sebab dengan adanya pembiayaan 
bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan 
return dan nisbah bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
kemudian bagi hasil tersebut menjadi laba bank syariah (Riyadi, 2014).  
Fenomena yang terjadi pada masing-masing bank umum syariah berdasarkan 
hasil olah data statistik antara lain pada Bank BRI Syariah yang mengalami 
peningkatan pembiayaan bagi hasil dan diikuti dengan peningkatan ROA pada tahun 
2014 – 2016. Dengan pembiayaan bagi hasil sebesar 4,976,583; 6,204,430 dan 
6,665,412 diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,0008; 0,0076 dan 0,0095. Pada 
Bank Syariah Bukopin tahun 2014 – 2015 peningkatan pembiayaan bagi hasil sebesar 
1,495,067 dan 2,100,583 diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,0027 dan 
0,0079. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Budihariyanto (2018), Ian 
Azhar dan Arim (2016) yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
4.3.3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa financing to deposite ratio berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA). Ditunjukkan dengan nilai p-value lebih kecil dari nilai 
α atau setara dengan 0,0386 < 0,05.  
Besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank. 
Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit, 
maka jumlah dana yang menganggur pada bank akan berkurang dan penghasilan yang 
diperoleh akan meningkat yang nantinya juga akan meningkatkan laba bank. Hal ini 
tentunya akan meningkatkan FDR sehingga profitabilitas bank juga meningkat. 
(Nurkosidah, 2009).   
Fenomena yang terjadi pada masing-masing bank syariah berdasarkan hasil 
olah data statistik menunjukkan bahwa Bank Mega Syariah pada tahun 2014 – 2015 
mengalami peningkatan FDR sebesar 0,9361 dan 0,9849 diikuti dengan penurunann 
ROA sebesar 0,0029 dan 0,0030. Pada Bank BNI Syariah tahun 2013 – 2014 
mengalami penurunan sebesar 0,9786 menjadi 0,9258 diikuti dengan penurunan ROA 
sebesar 0,0137 menjadi 0,0127. Hal tersebut juga terjadi pada tahun 2016 – 2017 
pada Bank BNI Syariah. Selain Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah juga 
mengalami penurunan FDR dan diikuti dengan penurunan ROA pada tahun 2013 – 
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2014. Pada Bank BCA Syariah peningkatan FDR juga diikuti dengan peningkatan 
ROA yang terjadi pada tahun 2014 – 2015.  
Hasil penelitian ini didukung oleh Marganingsih (2018), Ubaidillah (2016), 
Yusuf dan Surjaatmadja (2016) yang menyatakan bahwa financing to deposit ratio 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
4.3.4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA). Hal itu ditunjukkan dengan nilai p-value lebih besar 
dari nilai α atau 0,2260 > 0,05. Intellectual capital dibagi menjadi tiga komponen 
yaitu Capital Employe (Modal fisik), Human Capital (sumber daya manusia) dan 
Structural Capital (Modal Struktural).  
Hipotesis diatas menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Hal itu karena tidak adanya keseimbangan antara modal fisik, 
sumber daya manusia dan modal struktural dalam bank syariah. Hal itu dapat terjadi 
karena intellectual capital belum banyak diminati dan diakui oleh bank, karena yang 
menjadi tujuan utama bank syariah adalah penyaluran dana dalam bentuk pembiyaan. 
Selain itu, Intellectual capital di Indonesia yang diatur dalam PSAK No. 19 
(revisi tahun 2000) tentang aktiva tak berwujud. Dalam hal ini, intellectual capital 
masih belum disebutkan secara jelas. Oleh karena itu, masih banyak perbankan 
syariah yang belum memberikan perhatian terhadap pengukuran intellectual capital. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rambe (2012). 
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Fenomena yang terjadi pada masing-masing bank syariah berdasarkan hasil 
olah data statistik menujukkan bahwa Bank BRI Syariah pada tahun 2014 – 2016 
mengalami penurunan intellectual capital sebesar 3,255151; 2,585093 hingga 
0,897761 namun tidak diikuti dengan penurunan ROA. Justru ROA Bank BRI 
Syariah pada tahun 2014 – 2016 mengalami peningkatan dari 0,0008; 0,0076 hingga 
0,0095. Hal itu membuktikan bahwa adanya peningkatan ROA tidak berasal dari 
intellectual capital. Pada Bank Muamalat Indonesia intellectual capital tahun 2015 – 
2016 mengalami penurunan namun ROA Bank Muamalat Indonesia malah 
mengalami peningkatan. Sedangkan intellectual capital Bank BCA Syariah pada 
tahun 2013 – 2014 mengalami peningkatan namun tidak diikuti dengan peningkatan 
ROA. Justru ROA Bank BCA Syariah pada tahun 2013 – 2014 malah mengalami 
penurunan dari 0,0101 menjadi 0,0076. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian, dapat kita simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
2. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
3. Financing to deposite ratio (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
4. Intellectual capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian hanya dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan waktu 
penelitian yang hanya 6 periode, yaitu tahun 2013 – 2018. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya empat variabel independen. 
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5.3. Saran  
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapka menambah objek penelitian, seperti UUS, 
BPRS, maupun Bank Syariah lainnya yang ada di Indonesia maupun di negara 
lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain yang 
dinilai berpengaruh terhadap ROA.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2 
Daftar Populasi Bank Syariah 
 
 
Sumber :  http://www.ojk.go.id 
Lampiran 3 
Daftar Sampel Bank Syariah 
 
 
 
  
No Nama Bank Umum Syariah
1 PT Bank Aceh Syariah
2 PT Bank Muamalat Indonesia Syariah
3 PT Bank Victoria Syariah
4 PT Bank BRI Syariah
5 PT Bank Jabar Banten Syariah
6 PT Bank BNI Syariah
7 PT Bank Syariah Mandiri
8 PT Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Dubai Syariah
10 PT Bank Syariah Bukopin
11 PT Bank BCA Syariah 
12 PT Maybank Syariah Indonesia
13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
No Kode Nama Bank Alamat Website
1 BMIS PT Bank Muamalat Indonesia Syariah www.bankmuamalat.co.id
3 BRIS PT Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id
4 BNIS PT Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id
5 BMS PT Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id
6 BCAS PT Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id
7 BSB PT Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id
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Lampiran 4 
Data Variabel Return On Asset 
 
 
Lampiran 5  
Data Variabel Pembiayaan Jual Beli 
 
 
 
Lampiran 6 
Data Variabel Pembiayaan Bagi Hasil 
 
2013 2014 2015 2016 2017
Bank BNI Syariah 0.0137   0.0127   0.0143   0.0144   0.0131   
Bank BRI Syariah 0.0115   0.0008   0.0076   0.0095   0.0051   
Bank Muamalat Indonesia Syariah 0.0137   0.0017   0.0020   0.0022   0.0011   
Bank BCA Syariah 0.0101   0.0076   0.0096   0.0113   0.0117   
Bank Mega Syariah 0.0233   0.0029   0.0030   0.0263   0.0156   
Bank Bukopin Syariah 0.0069   0.0027   0.0079   0.0076   0.0002   
NAMA BUS
ROA
2013 2014 2015 2016 2017
Bank BNI Syariah 7,969,128    11,477,499    13,486,471 15,230,367   16,557,178  
Bank BRI Syariah 8,865,828    9,868,113      9,787,591   10,506,293   10,461,326  
Bank Muamalat Indonesia Syariah 19,588,893  20,186,716    17,322,855 6,871,321     19,346,357  
Bank BCA Syariah 597,422      948,034        1,428,091   1,495,010     1,557,673    
Bank Mega Syariah 6,714,437    5,139,297      3,977,680   4,267,783     3,909,846    
Bank Bukopin Syariah 2,146,130    2,215,462      2,198,470   2,137,061     1,633,305    
NAMA BUS
Pembiayaan Jual Beli (Dalam Jutaan Rupiah)
2013 2014 2015 2016 2017
Bank BNI Syariah 1,832,532    2,408,623      3,448,754   4,211,156     5,475,003    
Bank BRI Syariah 4,050,478    4,976,583      6,204,430   6,665,412     6,435,239    
Bank Muamalat Indonesia Syariah 21,240,406  22,066,320    21,955,269 21,729,544   20,595,108  
Bank BCA Syariah 740,940      1,007,344      1,348,175   1,646,643     2,059,992    
Bank Mega Syariah 41,907        8,834,633      2,615,775   294,324       590,844      
Bank Bukopin Syariah 1,092,737    1,495,067      2,100,583   2,527,173     2,753,373    
NAMA BUS
Pembiayaan Bagi Hasil (Dalam Jutaan Rupiah)
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Lampiran 7 
Data Variabel Likuiditas (Financing to Deposit Ratio) 
 
 
 
Lampiran 8 
Data Variabel Intellectual Capital (VAIC™) 
 
 
 
  
2013 2014 2015 2016 2017
Bank BNI Syariah 0.9786   0.9258   0.9194   0.8457   0.8021   
Bank BRI Syariah 1.0270   0.9390   0.8416   0.8147   0.7187   
Bank Muamalat Indonesia Syariah 0.9999   0.8414   0.9030   0.9513   0.8441   
Bank BCA Syariah 0.8348   0.9117   0.9141   0.9012   0.8849   
Bank Mega Syariah 0.9337   0.9361   0.9849   0.9524   0.9105   
Bank Bukopin Syariah 1.0029   0.9289   0.9056   0.8818   0.8244   
NAMA BUS
FDR
2013 2014 2015 2016 2017
Bank BNI Syariah 2.127194  0.766438  1.251174  1.781810   8.487966  
Bank BRI Syariah (5.676003) 3.255151  2.585093  0.897761   0.914590  
Bank Muamalat Indonesia Syariah 3.073325  1.864639  1.977910  1.455734   1.111494  
Bank BCA Syariah 1.870518  2.022326  1.897809  2.087825   2.228519  
Bank Mega Syariah 2.569763  1.584524  1.361716  2.598879   2.210450  
Bank Bukopin Syariah (1.871947) 1.505136  2.093079  (2.966703)  1.141602  
NAMA BUS
VAIC
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Lampiran 9 
Estimasi Uji Pemilihan Model 
1. Model Common Effect 
 
     
     Period fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/21/19   Time: 17:33   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072266 2.948580 0.0060 
PBH -7.419922 1.789987 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Akaike info criterion -7.600846 
Sum squared resid 0.000798    Schwarz criterion -7.380912 
Log likelihood 141.8152    Hannan-Quinn criter. -7.524083 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
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2. Model Fixed Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/26/19   Time: 23:27   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.006369 0.013061 -0.487639 0.6299 
PJB 6.878858 3.707970 1.855155 0.0749 
PBH -1.120998 4.652889 -2.409253 0.0234 
FDR 0.018157 0.012967 1.400282 0.1732 
IC 0.000109 0.000468 0.233799 0.8170 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.581176    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.436199    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.004734    Akaike info criterion -7.637871 
Sum squared resid 0.000583    Schwarz criterion -7.198004 
Log likelihood 147.4817    Hannan-Quinn criter. -7.484346 
F-statistic 4.008737    Durbin-Watson stat 2.461479 
Prob(F-statistic) 0.002598    
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3. Model Random Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/26/19   Time: 23:29   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.010978 -1.527945 0.1367 
PJB 6.112419 1.933219 3.160657 0.0035 
PBH -7.419922 1.669881 -4.443384 0.0001 
FDR 0.027142 0.011721 2.315583 0.0274 
IC 0.000537 0.000406 1.324027 0.1952 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.004734 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Sum squared resid 0.000798 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Sum squared resid 0.000798    Durbin-Watson stat 2.025888 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Pemilihan Model 
1. Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects   
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.274431 (5,26) 0.0200 
Cross-section Chi-square 17.582216 5 0.0035 
     
      
2. Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 8.016436 4 0.0910 
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3. Uji Lagrange Multiplier 
 
Lagrange multiplier (LM) test for panel data 
Date: 08/21/19   Time: 17:08  
Sample: 2013 2018   
Total panel observations: 36  
Probability in ()   
    
    Null (no rand. 
effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  0.271802  5.016658  5.288460 
 (0.6021) (0.0251) (0.0215) 
Honda  0.521346  2.239790  1.952418 
 (0.3011) (0.0126) (0.0254) 
King-Wu  0.521346  2.239790  1.952418 
 (0.3011) (0.0126) (0.0254) 
GHM -- --  5.288460 
 -- -- (0.0285) 
    
     
Lampiran 11 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
      
       ROA PJB PBH FDR IC 
      
      
 Mean  0.008628  8035301.  6141618.  0.890994  1.611660 
 Median  0.008600  6792879.  2690214.  0.907200  1.867579 
 Maximum  0.026300  20186716  22066320  1.027000  8.487966 
 Minimum  0.000200  597422.0  41907.00  0.718700 -5.676003 
 Std. Dev.  0.006305  6348839.  7005239.  0.074353  2.102032 
 Observations 36 36 36 36 36 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
0
2
4
6
8
10
12
-0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 0.015
Series: Residuals
Sample 1 36
Observations 36
Mean      -3.37e-19
Median  -0.000487
Maximum  0.013438
Minimum -0.011998
Std. Dev.   0.004776
Skewness   0.126381
Kurtosis   4.217756
Jarque-Bera  2.320228
Probability  0.313451

  
 
2. Uji Heteroskedastisitas (Terkena Masalah) 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 1.980362    Prob. F(4,31) 0.1221 
Obs*R-squared 7.326864    Prob. Chi-Square(4) 0.1196 
Scaled explained SS 8.740970    Prob. Chi-Square(4) 0.0679 
     
      
3. Uji Multikolinearitas 
 
 PJB PBH FDR IC 
     
     PJB  1.000000  0.721390 -0.320471  0.221650 
PBH  0.721390  1.000000 -0.178035  0.059509 
FDR -0.320471 -0.178035  1.000000 -0.294147 
IC  0.221650  0.059509 -0.294147  1.000000 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
     
     R-squared 0.426216    Mean dependent var 0.008628 
Adjusted R-squared 0.352179    S.D. dependent var 0.006305 
S.E. of regression 0.005075    Akaike info criterion -7.600846 
Sum squared resid 0.000798    Schwarz criterion -7.380912 
Log likelihood 141.8152    Hannan-Quinn criter. -7.524083 
F-statistic 5.756826    Durbin-Watson stat 2.025888 
Prob(F-statistic) 0.001386    
     
      
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Regresi Data Panel 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/22/19   Time: 19:06   
Sample: 2013 2018   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072661 2.948580 0.0060 
PBH -7.419924 1.789987 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
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Lampiran 14 
Hasil Uji t 
 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.016774 0.011768 -1.425421 0.1640 
PJB 6.110241 2.072661 2.948580 0.0060 
PBH -7.419924 1.789987 -4.145237 0.0002 
FDR 0.027142 0.012564 2.160210 0.0386 
IC 0.000537 0.000435 1.235186 0.2260 
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Lampiran 15 
Laporan Keuangan 
1. Laporan Posisi Keuangan 
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2. Laporan Laba-Rugi Komprehensif 
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Lampiran 17 
Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama lengkap   : Dwi Wahyuningsih 
Tempat & tanggal lahir : Boyolali, 28 September 1996 
Alamat Lengkap   : Sempol 04 / 02, Potronayan, Nogosari, Boyolali  
Agama & Golongan darah : Islam & A 
Hobi / kegemaran  : Touring dan Mendaki 
No. Hp   : 085799013048 
Email    : dwi88836@gmail.com 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN : 
1. TK   : TK PGRI Potronayan, Nogosari, Boyolali 
2. SD   : SD Negeri 1 Potronayan, Nogosari, Boyolali  
3. SMP   : MTs Negeri Ngemplak, Boyolali 
4. SMA   : SMK Pertiwi Kartasura, Sukoharjo  
5. Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta  
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Lampiran 18 
Hasil Cek Plagiasi 
 
 
